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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknologi,
pendidikan, dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN pada tahun
2000-2015. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari World Bank, metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi data panel (kombinasi antara data time series dan
cross section). Populasi dalam penelitian ini adalah 5 negara berkembang yang
menjadi anggota ASEAN selama periode 2000-2015. Sampel penelitian dipilih
dengan menggunakan teknik purposive sampling sehingga didapatkan 5 negara
yang memenuhi kriteria. Teknik analisis yang digunakan regresi data panel
analisis fixed effect model dengan menggunakan Eviews 8. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada periode tahun 2000 hingga tahun 2015 variabel
teknologi, pendidikan, dan ekspor secara bersama-sama berpengaruh signifikan
dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN. Nilai koefisien
determinasi yang diperoleh sebesar 98,37%. Artinya bahwa variabel independen
(teknologi, pendidikan, dan ekspor) mampu menjelaskan variabel dependen
(pertumbuhan ekonomi) sebesar 98,37% sedangkan 1,63% sisanya dijelaskan oleh
variabel di luar model.

Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, teknologi, pendidikan, dan ekspor
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ABSTRACT

The purpose this reseach is to analysis the influence of technology,
education, and export in ASEAN at 2000-2015 year. This reseach included in
quantitative research by using secondary data is got from World Bank. The
method that is used in this reseach is regression panel data (combination between
time series data and cross section data. The population of this research is 5 of
country which are liseted in the ASEAN member during the 2000-2015. The
reseach sample has been selected by using purposive sampling so that 5 country
which meet the criteria have been selected as samples. The analysis technique
that is used is panel regressions fixed effect model analysis by used Eviews 8. The
results of the reseach aimed in period of 2000 until 2015 was, the variable
technology, education, and export as together significant influential and positif
impact on the economic growth of the region in ASEAN. The value of coefficient
determination that we got big as 98,37% the meaning was independent variables
(technology, education, and education) could be explain dependent variable
(local revenue) as big as 98,37% where as 1,63% is remainder would be
explained by outside model variable.

Keyword: GDP, technology, education, and export.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Globalisasi mendorong terbentuknya kawasan-kawasan integrasi
ekonomi regional. Kawasan integrasi regional adalah kawasan yang didirikan
beberapa negara dengan tujuan untuk meningkatkan kerjasama ekonomi,
sosial dan budaya dalam rangka menghadapi persaingan global. Terdapat
beberapa kawasan integrasi ekonomi regional di dunia salah satunya ASEAN.
Level integrasi dari berbagai kawasan integrasi ekonomi regional bergantung

pada kesepakatan kerjasama dari masing-masing negara anggotanya.

Association of South East Asia Nations (ASEAN) adalah kawasan
integrasi ekonomi regional yang ada di Asia Tenggara. Secara keseluruhan,
perkembangan ekonomi di ASEAN didominasi oleh enam negara utama yaitu
Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina dan Vietnam. Keenam
negara ini dikenal dengan sebutan ASEAN 6. ASEAN merupakan organisasi
tingkat kawasan yang mewadahi kerjasama negara-negara di Asia Tenggara.
ASEAN dibentuk pada tanggal 8 Agustus 1967 di Bangkok (Thailand) oleh
Indonesia, Singapura, Malaysia, Thailand dan Filipina. Berdirinya ASEAN

dengan ditandatanganinya Deklarasi Bangkok. ASEAN yang bertujuan

1
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untuk menciptakan kerjasama antarnegara anggota dalam hal pertumbuhan
ekonomi, perkembangan sosial budaya, serta perdamaian dan stabilitas di

kawasan ASEAN (Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia).

Pembentukan ASEAN Economic Community pada tahun 2015, mengacu
pada cetak biru (blueprint) AEC yang memuat empat pilar utama yaitu: (1)
ASEAN sebagai pasar tunggal dan basis produksi yang didukung dengan
elemen aliran bebas barang, jasa, investasi, tenaga kerja terdidik dan aliran
modal yang lebih bebas; (2) ASEAN sebagai kawasan dengan daya saing
ekonomi tinggi, dengan elemen peraturan kompetisi, perlindungan konsumen,
hak atas kekayaan intelektual, pengembangan infrastruktur, perpajakan, dan
e-commerce; (3) ASEAN sebagai kawasan dengan pengembangan ekonomi
yang merata; dan (4) ASEAN sebagai kawasan yang terintegrasi secara penuh

dengan perekonomian global (Blueprint ASEAN).

Kawasan ASEAN diharapkan menjadi motor penggerak pertumbuhan
ekonomi dunia yang beranggotakan negara berkembang seperti Indonesia,
Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam. Pertumbuhan ekonomi di kawasan
ASEAN lebih tinggi dibadingkan dengan negara maju karena negara
berkembang merupakan emerging market.? Emerging market adalah negara-
negara dengan kegiatan sosial atau bisnis dalam proses pertumbuhan dan
industrialisasi yang cepat. Pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN

didukung oleh ASEAN Free Trade Area telah disetujui negara di Asia

“https://ekonomi.kompas.com/read/2017/04/29/050000226/bi.asean.masih.diharapkan.jadi.sumber.
pertumbuhan.ekonomi.dunia diakses 21 Maret 2018 pukul 19.00 WIB




Tenggara mulai tahun 1992 dan menjadi pelopor Masyarakat Ekonomi
ASEAN. Kesamaan kondisi ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi berkisar
5 persen per tahun karena kesamaan keadaan sosial, budaya, dan geografi di
negara berkembang seperti Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, dan
Vietnam yang sektor utama bertumpu pada komoditas pertanian.

Menurut ASEAN Secretariat Database, besarnya GDP ASEAN pada
tahun 2015 sebesar US $ 2,43 juta yang termasuk ke dalam daerah
berkembang dengan penduduk di tingkat middle class yang memiliki potensi
besar untuk mengembangkan bisnis. Besarnya peluang bisnis pada 400 juta
konsumen di Asia Tenggara akan menghasilkan insentif yang menarik bagi
investor asing. Investasi bagi dunia bisnis akan memacu pertumbuhan
ekonomi, maka dari itu integrasi ASEAN akan memudahkan para anggota
untuk melakukan investasi.

Pertumbuhan ekonomi tidak hanya berdasar pada pertumbuhan semata,
namun juga harus memperhatikan keberlanjutan untuk masa depan. Oleh
karena itu, ASEAN tidak saja diharapkan sebagai negara yang maju, namun
juga unggul dalam pengelolaan sumber daya alam. Untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkualitas diperlukan investasi dalam
bentuk saving dan technology yang dapat dihasilkan oleh adanya investasi
human capital yang berkualitas agar memiliki daya saing. Tingginya daya
saing yang dimiliki ASEAN akan menghasilkan produk yang kompetitif bagi

perdagangan yang mampu bersaing dalam lingkup internal maupun ekternal.



Selain investasi, pertumbuhan ekonomi yang tinggi didukung oleh ekspor
yang dapat mendatangkan devisa bagi negara.

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai suatu proses kenaikan output
perkapita dalam jangka panjang. Kesejahteraan tercermin pada peningkatan
output per kapita yang sekaligus memberikan banyak alternatif pada
masyarakat dalam mengkonsumsi barang dan jasa, serta diikuti oleh daya beli
masyarakat yang semakin meningkat (Boediono, 1992).

Pertumbuhan menurut Schumpeter adalah perubahan jangka panjang
secara perlahan dan mantap yang terjadi melalui kenaikan tabungan dan
penduduk. Pertumbuhan ekonomi mampu menunjukkan aktivitas
perekonomian dengan mengukur hasil dari tambahan pendapatan masyarakat
pada satu periode tertentu. Pendapatan masyarakat yang meningkat akan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi suatu negara ini dapat diukur dari perkembangan
Produk Domestik Bruto. PDB didefinisikan sebagai nilai pasar akhir dari
produksi atas barang dan jasa. PDB merupakan suatu acuan dalam mengukur
aliran pendapatan dan pengeluaran dalam perekonomian selama periode
tertentu. Untuk mengukur pertumbuhan ekonomi, nilai PDB berdasarkan
harga konstan (PDB riil) sehingga angka petumbuhan yang dihasilkan
merupakan pertumbuhan rill yang terjadi akibat pertambahan produksi
(Mankiw, 2006: 5).

Pengukuran ekonomi menggunakan PDB memiliki tiga pendekatan, yaitu

pendekatan produksi, pengeluaran, dan pendapatan. Pengukuran PDB dengan



pendekatan produksi dihitung berdasarkan seluruh proses produksi yang
digunakan untuk menghasilkan barang. Pengukuran PDB dengan pendekatan
pengeluaran berfokus pada penjualan barang yang diproduksi. Sedangkan
pengukuran PDB dengan pendekatan pendapatan adalah keuntungan yang
didapatkan dari upah maupun gaji yang diperloeh seorang pekerja.

Data Produk Domestik Bruto (PDB) ASEAN (US$ miliar) periode 2000-

2015 dapat dilihat dari gambar 1.1 sebagai berikut :
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Gambar 1.1 PDB ASEAN Periode 2000-2015
Sumber: diolah dari World Bank
Dilihat dari gambar 1.1 PDB di negara ASEAN pada periode 2000-2015

memiliki tren meningkat. PDB di ASEAN hanya dapat berkontribusi sebesar
3,26 persen dari PDB dunia. PDB di Vietnam memiliki memiliki rata-rata
PDB terendah yaitu sebesar US$90 miliar namun memiliki pertumbuhan
ekonomi paling stabil dibandingkan dengan negara lain di ASEAN. PDB
tertinggi diperoleh Indonesia dengan rata-rata PDB sebesar US$523 miliar,
Thailand dengan rata-rata PDB sebesar US$ 268 miliar, disusul oleh

Malaysia dengan rata-rata US$205 miliar. Negara Filiina memiliki rata-rata



pertumbuhan PDB terendah kedua setelah Vietnam pada periode 2000-2015
yaitu sebesar US$166 miliar.

Krisis ekonomi pada tahun 2008 akibat adanya subprime mortage yaitu
krisis bermula dari meledaknya persediaan rumah di AS dan tingginya angka
suku bunga kredit menyebabkan penurunan pada PDB di negara ASEAN
hingga pada tahun 2009. Penurunan PDB paling signifikan terjadi di
Malaysia hingga mencapai -12,37 %. Selain terjadi di Malaysia, penurunan
PDB juga terjadi di Thailand sebesar -3,32 % dan di Filipina sebesar -3,36 %.

Menurut Simon Kuznets dalam Jhingan (2004: 57), pertumbuhan
ekonomi adalah kenaikan jangka panjang seiring dengan kemampuan suatu
negara untuk menyediakan berbagai jenis barang-barang ekonomi kepada
penduduknya. Kemampuan ini tumbuh seiring dengan kemajuan teknologi
dan penyesuaian kelembagaan serta ideologis yang diperlukannya. Pengaruh
teknologi dapat dilihat dari peningkatan produktivitas modal, produktivitas
tenaga kerja, dan produktivitas total. Hampir semua bidang kehidupan
manusia saat ini menggunakan teknologi.

Perkembangan teknologi yang semakin canggih mengakibatkan
perubahan didalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan teknologi selalu
dilakukan untuk meningkatkan output maksimum yang dihasilkan. Hasil
maksimum yang dihasilkan tidak akan tercapai tanpa adanya modal dan
tenaga kerja. Modal digunakan untuk memperoleh teknologi, semakin banyak

modal yang digunakan untuk mendapatkan teknologi maka akan semakin



efisien hasil yang didapat. Teknologi yang ada harus diolah oleh tenaga kerja
yang memliki skill dan kemampuan yang sesuai.

Menurut Todaro pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh faktor
akumulasi modal, pertumbuhan penduduk dan kemajuan teknologi.
Akumulasi modal (capital accumulation) meliputi semua jenis investasi baru
baik yang dilakukan oleh pemerintah ataupun swasta yang ditanamkan
dengan bentuk tanah, peralatan fisik, dan modal sumber daya. Akumulasi
modal akan terjadi apabila sebagian dari pendapatan ditabung kemudian
disalurkan dalam bentuk modal yang digunakan untuk investasi kembali
dengan tujuan untuk memperbesar output atau pendapatan di kemudian hari
(Todaro, 2004: 92).

Pertumbuhan tenaga kerja dan pertumbuhan penduduk dianggap sebagai
faktor penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara
berkesinambungan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, sumber daya alam
serta kapasitas teknologi (Todaro: 2000: 56). Adanya kenaikan dalam
efisiensi teknis merupakan kemampuan teknologi untuk memproduksi lebih
banyak output dengan jumlah input yang sama atau menghasilkan output
yang berkualitas dan berkuantitas tinggi dengan input yang lebih sedikit.

Perbedaan teknologi pada era globalisasi saat ini dapat menjelaskan
perbedaan pertumbuhan ekonomi yang diperoleh oleh sebuah negara.
Penggunaan teknologi akan membuat lebih efisien, sehingga akan
mengurangi biaya produksi dan akan memperoleh produktivitas yang lebih

besar. Teknologi mutahkir yang digunakan untuk produksi membuat harga



barang menjadi lebih murah, menambah akumulasi modal, memperbesar
skala produksi dan selanjutnya akan meningkatkan daya saing bagi sebuah
negara untuk dapat bersaing di lingkup internasional.

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari penggunaan
teknologi yang digunakan. Penggunaan teknologi diukur dari rasio modal
dibandingkan dengan jumlah angkatan kerja. Data teknologi ASEAN (US$
per angkatan kerja) periode 2000-2015 dapat dilihat dari gambar 1.2 sebagai

berikut :
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Gambar 1.2 Teknologi ASEAN Periode 2000-2015
Sumber: diolah dari World Bank

Dari gambar 1.2 menunjukkan bahwa penggunaan teknologi di Asia
mengalami tren yang meningkat setiap tahunnya. Namun, pada tahun 2009
mengalami penurunan penggunaan teknologi di Negara Malaysia, Thailand
dan Filipina karena penurunan modal asing. Di sisi lain, jumlah pekerja terus
meningkat dari tahun ke tahun yang mengakibatkan penurunan penggunaan
teknologi. Penggunaan teknologi tertinggi terjadi di Malaysia dengan rasio

rata-rata jumlah penggunaan teknologi sebesar US$3,974.23/pekerja pada



periode 2000-2015 dan mencapai puncaknya pada tahun 2012 dengan
penggunaan teknologi mencapai US$6,112.69/pekerja. Vietnam berada di
posisi terendah dalam menggunakan penggunaan teknologi dengan nilai rata-
rata penggunaan teknologi sebesar US$600/pekerja.

Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah
salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah sumber
daya manusia. Sektor pendidikan dianggap memainkan peran utama untuk
membentuk kemampuan sebuah negara berkembang untuk menyerap
teknologi modern dan mengembangkan kapasitas produksi agar tercipta
pertumbuhan serta pembangunan yang berkelanjutan (Todaro, 2006).

Menurut Sri Mulyani Indrawati dalam seminar “2030 Menjadi Kekuatan
Baru Ekonomi Dunia Melalui Transformasi Digital dan APBN yang Berdaya
Saing” di Aula Dhanapala kantor pusat Kementerian Keuangan, Jakarta pada
Kamis (26/10/2017) mengatakan bahwa untuk menjadi negara yang besar di
tahun 2030-2045, Indonesia harus mampu mentransformasi kekuatan
ekonominya yang berbasis pada sumber daya alam menjadi ekonomi yang
berbasis pada manajemen sumber daya manusia (human capital). Sumber
daya insani ini memiliki karakter connected, confident, dan kreatif.

Pemerintah sebagai pelaksana pembangunan membutuhkan manusia
yang berkualitas sebagai modal dasar bagi pembangunan. Oleh karena itu,
dibutuhkan investasi untuk dapat menciptakan pembentukan sumber daya
manusia (SDM) yang produktif melalui Anggaran Pendapatan Belanja

Negara (APBN). Investasi pengembangan SDM diharapkan akan
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berpengaruh positif terhadap kinerja perekonomian yang salah satunya dapat
diamati dari aspek tingkat pendidikan dengan program wajib belajar 9 tahun.

Program wajib belajar selama 9 tahun dianggap sebagai strategi
pemerintah terutama di negara berkembang dalam rangka meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Dengan berbekal kemampuan setingkat SMP
dianggap memiliki kemampuan yang cukup untuk menjalankan suatu
pekerjaan. Pembekalan kepada modal manusia ini dilakukan pemerintah
dengan memberikan alokasi dana di bidang pendidikan kepada murid di
tingkat SMP sehingga memiliki kemampuan untuk terampil bekerja.

Menurut Sukirno (2004), pendidikan merupakan satu investasi yang
sangat berguna untuk pembangunan ekonomi. Dengan demikian pendidikan
dapat dimasukkan sebagai investasi pembangunan yang hasilnya dapat
dinikmati kemudian hari. Pendidikan menunjukkan peranan penting dalam
upaya menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga
berdampak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi suatu wilayah melalui
peningkatan keterampilan dan produktivitas kerja.

Faktor manusia merupakan faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi.
Peningkatan GDP per kapita berkaitan erat dengan pengembangan faktor
manusia yang dapat dilihat dari efisiensi atau produktivitas yang melonjak di
kalangan tenaga buruh. Pembentukan modal insani berdasarkan pada
peningkatan ilmu pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan seluruh
penduduk negara yang bersangkutan. Pemerintah perlu mengeluarkan

anggaran pendidikan untuk membentuk modal insani (Jhingan, 2016: 75).
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Berikut ini adalah grafik tentang pengeluaran pemerintah pada sektor

pendidikan per penduduk usia 0-14 tahun periode 2000 sampai tahun 2015:
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Gambar 1.3 Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan per Populasi

Usia 0-14 tahun di ASEAN Periode 2000-2015
Sumber: diolah dari World Bank

Berdasarkan data World Bank menunjukkan bahwa pengeluaran
pemerintah pada sektor pendidikan pada tahun 2000-2015 menunjukkan tren
meningkat. Selama kurun waktu 16 tahun besarnya pengeluaran pemerintah
pada sektor pendidikan mengalami peningkatan sebesar 4,5 kali. Rata-rata
peningkatan pengeluaran pemerintah pada sektor pendidikan tertinggi dicapai
oleh Malaysia sebesar US$1,324.49/populasi per tahun dan mencapai
pengeluaran tertinggi dibandingkan dengan negara lain pada tahun 2014 yaitu
sebesar US$2,585.24. Selanjutnya, rata-rata pengeluaran pemerintah pada
sektor pendidikan tertinggi sebesar $US812.52/populasi oleh Thailand.

Sedangkan rata-rata pengeluaran terendah berada di Vietnam, Indonesia dan
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Filipina masing-masing sebesar US$222.16/populasi, US$201.41/populasi
dan US$122.97/populasi.

Saat ini hampir tidak mungkin suatu negara tidak melakukan
perdagangan dengan negara lain. Semakin banyak dan beragam jenis barang
kebutuhan semakin sering intensitas perdagangan yang dilakukan dengan
negara lain. Dalam perekonomian terbuka, sangatlah penting untuk
meningkatkan kapasitas produksi di dalam negeri. Ekspor dapat memperluas
pasar dan memungkinkan negara yang mengekspor memperoleh keuntungan
serta pendapatan nasional akan naik sehingga pada gilirannya dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Mankiw, 2003: 26).

Ekspor dan investasi memegang peran penting dalam Kkegiatan
perekonomian bagi suatu negara yang sedang berkembang. Ekspor akan
menghasilkan devisa yang akan digunakan untuk membiayai impor bahan
baku dan barang modal yang diperlukan dalam proses produksi yang akan
membentuk nilai tambah. Agregasi nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh
unit produksi dalam perekonomian merupakan nilai Produk Domestik Bruto.
Semakin besar nilai tambah yang dihasilkan dalam sebuah barang maka akan
semakin besar pula pendapatan yang diperoleh masyarakat. Besarnya nilai
tambah yang diperoleh oleh sebuah negara dalam melakukan ekspor barang
tentunya akan mempercepat suatu negara untuk berkembang dengan pesat
karena PDB meningkat. Kebanyakan negara maju yang dahulunya miskin

melakukan ekspor yang memiliki nilai tambah yang tinggi.
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Pertumbuhan ekonomi suatu negara ini dapat dilihat dari ekspor yang
dilakukan suatu negara. Data rata-rata volume ekspor barang dan jasa
ASEAN (US$) periode 2000-2015 dapat dilihat dari gambar 1.4 sebagai

berikut :
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Gambar 1.4 Ekspor ASEAN Periode 2000-2015
Sumber: diolah dari World Bank

Ditinjau dari tingkat pertumbuhanya, secara umum pertumbuhan rata-rata
tahunan ekspor negara di regional ASEAN ke dunia mencapai 8,59 persen per
tahun. Meskipun demikian, capaian dimaksud dengan fluktuasi yang terjadi
sejalan dengan kondisi perekonomian global sepanjang periode tersebut.
Krisis ekonomi yang dialami pada tahun 1998 dan 2009 sempat menyebabkan
kontraksi dan perlambatan, namun terdapat pula masa booming komoditas
yang berdampak pada pertumbuhan pesat yang antara lain terjadi pada tahun
2004-2008 serta 2010-2011. Lesunya kondisi perekonomian global pada dua
tahun terakhir juga tercermin pada pertumbuhan ekspor yang melambat

masing-masing hanya 0,7 persen dan 1,25 persen pada tahun 2012 dan 2013.
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Rata-rata volume ekspor yang dilakukan Negara Malaysia sebesar US$
180 miliar per tahun, Negara Thailand sebesar US$ 175 miliar per tahun, dan
Negara Indonesia sebesar US$ 133 miliar per tahun. Volume ekspor tertinggi
pada periode 2000-2015 dicapai oleh Negara Thailand pada tahun 2013
sebesar US$ 286 miliar. Hal ini menunjukkan bahwa Negara Thailand
mampu menghasilkan barang yang diminati oleh pasar dunia karena
kualitasnya yang bagus dan jumlah barang yang dihasilkan lebih banyak dari
pada negara lain sehingga produk dari Negara Thailand mampu bersaing
dengan barang lain di tingkat Internasional. Sedangkan negara berkembang
lainnya yang berada di kawasan ASEAN sebagian besar melalukan ekspor
terhadap komoditas pertanian yang memiliki nilai tambah yang rendah.

Penelitian mengenai pertumbuhan ekonomi dilakukan oleh beberapa
peneliti antara lain penelitian yang dilakukan oleh Cahya Hendra
Purwanggono (2015) menunjukkan bahwa ekspor neto, tenaga kerja dan
investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, sedangkan
tabungan tidak berpengaruh. Hasil penelitian Cahyanti (2017) menyatakan
bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi 1
tahun sebelumnya, pertumbuhan ekonomi 2 tahun sebelumnya, pengeluaran
pemerintah, rasio investasi terhadap PDB, dan pembangunan keuangan.

Selain itu, penelitian mengenai pertumbuhan ekonomi dilakukan oleh
peneliti Indonesia maupun luar negeri. Penelitian deskriptif oleh M. Eko
Presetyo (2008) mengenai pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dalam

jurnal yang berjudul The Quality of Growth yang menunjukkan bahwa
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pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama ini cukup tinggi, tetapi belum
berkualitas. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni, dkk (2013)
menunjukkan bahwa teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. Penelitian yang dilakukan Eva
Ervani (2011) dalam jurnal menunjukkan bahwa Investasi riil mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi selama
periode pengamatan. Untuk variabel Human Capital (HC), diperoleh hasil
bahwa variabel HC berpengaruh secara positif, signifikan dalam jangka
panjang dan tidak signifikan dalam jangka pendek.

Penelitian mengenai pertumbuhan ekonomi dilakukan di beberapa
negara. Penelitian yang dilakukan oleh Akihiko Shinozaki menunjukkan
bahwa teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Jepang. Ali Acaravci dan Ilhan Ozturk (2012) meneliti kausalitas
pertumbuhan ekonomi dengan metode Granger, dapat diketahui bahwa FDI
dan Ekspor berpengaruh positif signifikan pada empat dari sepuluh negara di
Uni Eropa.

Peneliti tertarik untuk meneliti pertumbuhan ekonomi mengambil obyek
di Kawasan ASEAN karena ASEAN masih dihadapkan pada pertumbuhan
ekonomi yang masih berfluktuasi dan rata-rata pertumbuhan masih berada di
bawah 5%. Meskipun pertumbuhan ekonomi cukup baik di kawasan ASEAN,
namun hingga saat ini pertumbuhan ekonomi belum mampu untuk
menjadikan negara berkembang untuk menjadi negara maju. Oleh sebab itu,

dengan melihat kerjasama yang ada di ASEAN khususnya dalam bidang
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ekonomi tersebut penulis tertarik untuk menganalisis beberapa faktor

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN. Penelitian yang

dilakukan oleh penulis bermaksud untuk mencari tahu pengaruh teknologi,
pendidikan, dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di lima negara

ASEAN. Apakah teknologi, pendidikan, dan ekspor memiliki pengaruh

positif atau justru sebaliknya. Dalam penelitian ini, analisis terhadap variabel

teknologi, pendidikan, dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi akan
menggunakan model data panel.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis termotivasi untuk melakukan
penelitian terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN dengan judul penelitian
“Analisis Pengaruh Teknologi, Pendidikan, dan Ekspor Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Kawasan ASEAN (Studi Kasus Indonesia,
Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam Periode 2000-2015)”
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Apakah Teknologi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam periode 2000 -
20157

b. Apakah Pendidikan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam periode 2000 -

2015?
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c. Apakah Ekspor berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia,
Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam periode 2000 - 2015?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah:

a. Menganalisis pengaruh Teknologi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kawasan ASEAN (Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam)
periode 2000 - 2015.

b. Menganalisis pengaruh Pendidikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kawasan ASEAN (Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam)
periode 2000 - 2015.

c. Menganalisis pengaruh Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kawasan ASEAN (Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam)
periode 2000 - 2015.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan informasi dan pengetahuan mengenai pengaruh investasi,
tenaga kerja, dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi.

b. Bagi pemerintah, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dalam merumuskan keputusan mengenai kebijakan pemerintah
untuk dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

c. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan memberikan tambahan

referensi  untuk penelitian  selanjutnya, dalam pengembangan
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pengetahuan lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi.

d. Bagi penyusun, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan serta kemampuan dalam hal kepenulisan dan analisis. Selain
itu, penelitian ini juga bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan penulis tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi.

1.4 Sistematika Pembahasan

Dalam kajian penelitian ini, sistematika pembahasan secara garis besar
terdiri dari lima bab yang satu sama lain memiliki keterkaitan. Sistematika
pembahasan ini memberikan gambaran dan logika berpikir dalam penelitian.
Masing-masing uraian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan merupakan bab paling awal dalam penyusunan
skripsi. Pendahuluan berisi beberapa subbab vyaitu latar belakang yang
menguraikan tentang fenomena dan permasalahan yang mendasari
dilakukannya penelitian ini. Permasalahan ini kemudian disusun menjadi
rumusan masalah berupa pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawabannya.
Rumusan masalah kemudian dijawab dalam tujuan penelitian yang ingin
dicapai dan kegunaan penelitian yang berisi manfaat penelitian yang
dilakukan. Subbab terakhir dalam pendahuluan berisi sistematika
pembahasan yang menggambarkan arah penelitian.

Bab 1l Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis. Bab ini terbagi
menjadi beberapa subbab yang membahas teori yang relevan, pengembangan

hipotesis dan model penelitian. Subbab teori yang relevan akan membahas



19

teori-teori yang berkaitan dengan topik pertumbuhan ekonomi, teknologi,
pendidikan, dan ekspor. Dalam bab ini diuraikan penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan dan penelitian terdahulu
maka disusunlah pengembangan hipotesis. Bab ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman serta kerangka yang menjadi landasan dalam
melakukan penelitian.

Bab 111 Metode Penelitan berisi tentang deskripsi pelaksanaan penelitian
secara operasional yang digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian. Bab
ini berisi tentang populasi dan sampel, jenis, dan definisi opersional.
Selanjutnya, bab ini akan mejelaskan mengenai instrumen penelitian serta
teknik analisis data yang digunakan dalam pembahsaan penelitan.

Bab IV Analisis dan Pembahasan berisi tentang penelitian yang akan
dilaksanakan, penganalisaan data, serta interpretasi dari hasil penelitian yang
dilakukan. Proses analisis data dilakuakn sesuai dengan metode yang ada
pada bab I11.

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis penelitian,
dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam bab empat. Selanjutnya
pada bagian akhir bab ini juga disampaikan saran yang bersifat praktis dan

teoritis serta keterbatasan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil studi dan pembahasan tentang Pengaruh
Teknologi, Pendidikan, dan Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kawasan ASEAN (Studi Kasus Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina,

dan Vietnam Periode 2000-2015), dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Rasio modal per tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi dalam dollar Amerika Serikat yang
berarti bahwa ketika rasio modal per tenaga kerja meningkat, maka
pertumbuhan ekonomi dalam dollar Amerika Serikat akan mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan teknologi yang lebih tinggi akan
meningkatkan hasil produksi dan pendapatan akan meningkat akibat
biaya produksi yang lebih rendah dibandingkan dengan harga jual
barang.

2. Rasio pengeluaran pemerintah per populasi uisa 0-14 tahun terhadap
pendidikan berpengaruh posistif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi dalam dollar Amerika Serikat yang berarti bahwa ketika
pengeluaran pemerintah terhadap pendidikan meningkat, maka
pertumbuhan ekonomi dalam dollar Amerika akan mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan pengeluaran pemerintah merupakan

investasi yang akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

93
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Sumber daya manusia akan meningkatkan kemampuan produksi,
selain itu akan menghasilkan rakyat yang istigomah berbuat baik. Jika
sumber daya manusia yang baik akan memiliki akhlag yang baik tidak
akan melakukan kecurangan dan suap serta tekun dalam bekerja.

3. Ekspor barang dan jasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dalam dollar Amerika Serikat yang berarti
bahwa ketika ekspor barang dan jasa meningkat, maka pertumbuhan
ekonomi dalam dollar Amerika Serikat akan meningkat. Hal ini
disebabkan karena ekspor yang dilakukan akan menghasilkan devisa
bagi negara yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan.
Adanya ASEAN memeberikan kesempatan kepada negara anggota
untuk bersaing untuk mendapatkan devisa yang berguna untuk

membangun negara menjadi negara maju.

5.2  Implikasi

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang didapat dari penelitian
yang telah dilakukan, maka implikasi dari hasil tersebut adalah sbagai

berikut:

1. Perlunya kesadaran perusahaan di suatu negara untuk meningkatkan
produksi yang unggul dengan menggunakan teknologi mutakhir untuk
mengolah potensi sumber daya yang ada di suatu negara, serta
perlunya dukungan pemerintah untuk untuk terus mengembangkan

industri yang dimiliki.
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2. Perlunya meningkatkan kualitas pendidikan dengan melakukan
investasi kepada manusia agar memiliki pengetahuan dan kemampuan
untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki sebuah negara. Perlunya
dukungan pemerintah dengan membuat kebijakan yang dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

3. Perlunya meningkatkan daya saing ekspor bagi negara anggota
ASEAN, sehingga negara-negara tujuan ekspor tertarik untuk
membeli produk-produk yang diproduksi negara anggota ASEAN
yang akan meningkatkan kualitas maupun kuantitas perdagangan

internasional.
5.3 Keterbatasan dan Saran

Tak ada gading yang tak retak. Demikian pula dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh penulis. Adapun keterbatasan-keterbatasan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan data panel sebagai alat analisis dalam penelitian,
sehingga tidak dapat melihat pengaruh jangka panjang dan jangka
pendeknya. Penggunaan data panel hanya dapat melihat ketertarikan
antar variabel secara keseluruahan.

2. Keterbatasan sampel penelitian yang masih sedikit sehingga kurang
bisa mempresentasikan keadaan yang sebenarnya dari pembuktian

teori.
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Adapun saran untuk peneliti selanjutnya dengan tema yang sama

adalah sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan topik penelitian yang berhubungan dengan
pertumbuhan ekonomi, maka untuk lebih memaksimalkan penelitian
dapat diarahkan pada pemakaian metode VAR (Vector
Autoregression) agar dapat menghindari parameter yang bias akibat
tidak dimasukkannya variabel yang relevan dan mendeteksi adanya
hubungan antar variabel di dalam persamaan, dengan menjadikan
seluruh variabel sebagai endogenous.

2. Mempersiapkan sebanyak mungkin referensi yang berkaitan dengan
tema penelitian yang akan dilakukan, guna memperkaya khazanah
keilmuan, baik mengenai data, teori, alat analisis, maupun isu-isu
terkait.

3. Untuk memilih objek penelitian, variabel, alat analisis maupun
periode penelitian sebaiknya berbeda dengan penelitan-penelitian
sebelumnya. Hal tersebut bertujuan agar menemukan hasil yang

lebih mampu untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN AYAT AL QURAN

Halaman

Bab

Terjemahan

33

Artinya: “Harta rampasan fai’ yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk
beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat
(Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan
untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta
itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya
saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul
kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarang
bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh Allah sangat keras hukuman-Nya.”
(Al-Hasyr: 7)

34

Artinya: “Tidaklah Kami mengutus kamu (Muhammad)
melainkan untuk rahmat bagi seluruh alam.” (Al-
Anbiya: 107)

36

Artinya: “Kami telah mengajari Daud cara membuat
baju besi untuk kalian guna memelihara kalian dalam
peperangan kalian.” (Al-Anbiya: 80)

36

Artinya: “Kami telah menciptakan besi yang padanya
terdapat kekuatan yang hebat dan bermanfaat bagi
manusia (supaya mereka mempergunakan besi itu)”
(Al-Hadid: 25)

37

Artinya: “Bukankah kami telah menjadikan bumi itu
sebagai hamparan dan gunung-gunung sebagai pasak,
menjadikan kalian berpasang-pasangan, menjadikan
tidur kalian untuk istirahat, menjadikan malam sebagai
pakaian,  menjadikan  siang  untuk  mencari
penghidupan, menjadikan pelita yang amat terang
(mata hari), menurunkan dari awan air yang banyak
tercurah supaya Kami menumbuhkan dengan air itu
biji-bijian, tumbuh-tumbuhan, dan kebun yang lebat?”
(An-Naba: 6-16)

38

Artinya:  “Allah  mengahalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba.” (Al-Bagarah: 275)

39

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah
oleh kalian janji-janji itu.” (Al-Maidah: 1)
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LAMPIRAN II

DATA NEGARA INDONESIA
GDP Capital Labour Expenditure Population Expor
Negara Tahun : -
uss uss Pekerja uss Murid uss
Indonesia 2000 165,021,012,078 36,710,074,220 | 98,908,482 | 2,352,920,670 64,913,768 67,621,169,166
Indonesia 2001 160,446,947,785 36,163,564,857 | 100,357,735 | 2,653,504,206 65,348,856 62,625,875,834
Indonesia 2002 195,660,611,165 41,879,334,582 | 101,657,381 | 3,621,358,973 65,929,944 63,956,798,805
Indonesia 2003 234,772,463,824 60,098,225,365 | 103,531,545 | 4,736,942,309 66,622,429 71,553,141,045
Indonesia 2004 256,836,875,295 61,785,619,707 | 105,357,727 | 5,608,619,221 67,367,094 82,744,351,781
Indonesia 2005 285,868,618,224 71,699,880,024 | 107,161,682 | 6,742,302,780 68,126,186 97,387,627,235
Indonesia 2006 364,570,514,305 92,601,702,825 | 109,215,896 | 9,317,867,139 68,352,677 113,143,424,880
Indonesia 2007 432,216,737,775 107,709,637,895 | 111,217,979 | 11,853,012,600 | 68,659,977 127,226,102,177
Indonesia 2008 510,228,635,279 141,926,445,026 | 113,093,327 | 13,335,801,600 | 69,069,077 152,090,401,422
Indonesia 2009 539,580,088,908 167,189,927,755 | 115,291,606 | 17,026,726,500 | 69,606,800 130,357,798,591
Indonesia 2010 755,094,160,363 248,275,877,015 | 117,350,710 | 18,742,194,000 | 70,253,563 183,480,563,627
Indonesia 2011 892,969,107,923 294,539,906,460 | 119,044,361 | 24,831,635,400 | 70,510,871 235,095,130,018
Indonesia 2012 917,869,910,106 321,911,604,749 | 120,568,834 | 27,204,810,500 | 70,940,248 225,744,402,474
Indonesia 2013 912,524,136,718 308,719,296,469 | 122,010,546 | 27,000,125,000 | 71,407,029 218,308,408,828
Indonesia 2014 890,814,755,233 308,224,968,956 | 123,568,045 | 25,926,238,914 | 71,754,933 210,820,082,761
Indonesia 2015 861,256,351,277 294,329,324,716 | 125,459,709 | 25,097,008,492 | 71,920,631 182,166,823,490

Sumber: World Bank
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DATA NEGARA INDONESIA

Capital Labour Technology = Expenditure Population Education =
Negara | Tahun (C) (L) C/L (E) (P) E/P

uss Pekerja USS/pekerija ussS Murid USS/murid
Indonesia 2000 36,710,074,220 | 98,908,482 371.1519324 2,352,920,670 64,913,768 36.24687
Indonesia 2001 36,163,564,857 | 100,357,735 | 360.3465628 2,653,504,206 65,348,856 40.60521
Indonesia 2002 41,879,334,582 | 101,657,381 | 411.9655078 3,621,358,973 65,929,944 54.92738
Indonesia 2003 60,098,225,365 | 103,531,545 | 580.4822614 4,736,942,309 66,622,429 71.10131
Indonesia 2004 61,785,619,707 | 105,357,727 | 586.4365288 5,608,619,221 67,367,094 83.25458
Indonesia 2005 71,699,880,024 | 107,161,682 | 669.0813235 6,742,302,780 68,126,186 98.96786
Indonesia 2006 92,601,702,825 | 109,215,896 847.877518 9,317,867,139 68,352,677 136.3204
Indonesia 2007 107,709,637,895 | 111,217,979 | 968.4552701 | 11,853,012,600 68,659,977 172.6335
Indonesia 2008 141,926,445,026 | 113,093,327 | 1254.949773 | 13,335,801,600 69,069,077 193.0792
Indonesia 2009 167,189,927,755 | 115,291,606 | 1450.148311 | 17,026,726,500 69,606,800 244,613
Indonesia 2010 248,275,877,015 | 117,350,710 | 2115.674264 | 18,742,194,000 70,253,563 266.7793
Indonesia 2011 294,539,906,460 | 119,044,361 | 2474.202927 | 24,831,635,400 70,510,871 352.1675
Indonesia 2012 321,911,604,749 | 120,568,834 | 2669.940432 | 27,204,810,500 70,940,248 383.4891
Indonesia 2013 308,719,296,469 | 122,010,546 | 2530.267314 | 27,000,125,000 71,407,029 378.1158
Indonesia 2014 308,224,968,956 | 123,568,045 | 2494.374407 | 25,926,238,914 71,754,933 361.3165
Indonesia 2015 294,329,324,716 | 125,459,709 | 2346.006754 | 25,097,008,492 71,920,631 348.9542

Sumber: diolah dari World Bank




DATA NEGARA MALAYSIA

GDP Capital Labour Expenditure Population Expor
Negara Tahun - -

uss uss Pekerja uss Murid uss
Malaysia | 2000 93,789,736,842 | 25,198,947,368 | 9,734,717 | 3,697,212,316 | 7,737,110 | 112,369,473,684
Malaysia | 2001 92,783,947,368 | 22,637,631,579 | 9,949,956 | 4,413,906,000 | 7,805,424 | 102,435,789,474
Malaysia | 2002 | 100,845,263,158 | 24,986,842,105 | 10,181,111 | 4,533,437,658 | 7,835,200 | 109,221,052,632
Malaysia | 2003 | 110,202,368,421 | 25,085,789,474 | 10,423,875 | 5,641,115,200 | 7,836,862 | 117,853,947,368
Malaysia 2004 124,749,736,842 | 28,754,210,526 | 10,671,548 | 6,519,872,800 7,826,512 | 143,927,631,579
Malaysia | 2005 | 143,534,102,611 | 32,146,497,320 | 10,921,176 | 6,442,103,400 | 7,815,209 | 162,048,533,178
Malaysia | 2006 | 162,690,965,596 | 36,936,644,676 | 11,122,256 | 6,129,507,600 | 7,840,749 | 182,515,947,876
Malaysia | 2007 | 193,547,824,063 | 45,308,936,467 | 11,326,438 | 6,975,015,702 | 7,859,794 | 205,486,967,652
Malaysia | 2008 | 230,813,597,938 | 49,528,911,865 | 11,490,594 | 9,085,275,101 | 7,869,321 | 229,658,987,619
Malaysia | 2009 | 202,257,586,268 | 36,074,113,094 | 11,828,351 | 8,741,678,400 | 7,865,804 | 184,897,417,534
Malaysia | 2010 | 255,016,609,233 | 59,638,943,218 | 12,118,629 | 12,319,802,097 | 7,852,104 | 221,687,001,335
Malaysia | 2011 | 297,951,960,784 | 69,090,196,078 | 12,680,325 | 16,201,072,992 | 7,800,918 | 254,020,261,438
Malaysia | 2012 | 314,442,825,693 | 80,964,775,965 | 13,245,366 | 17,654,645,915 | 7,757,921 | 249,352,823,103
Malaysia | 2013 | 323,276,841,537 | 83,878,257,006 | 13,903,106 | 19,034,964,900 | 7,724,138 | 244,491,097,782
Malaysia | 2014 | 338,068,990,803 | 84,573,314,186 | 14,248,789 | 19,896,030,000 | 7,696,012 | 249,468,055,853
Malaysia | 2015 | 296,283,190,373 | 74,328,767,123 | 14,595,158 | 17,537,677,500 | 7,669,676 | 210,077,838,945

Sumber: World Bank




DATA NEGARA MALAYSIA

Capital Labour Technology = Expenditure Population Education =
Negara | Tahun (C) (L) C/L (E) (P) E/P

uss Pekerja USS/pekerja uss Murid USS/murid
Malaysia 2000 25,198,947,368 9,734,717 2588.564965 3,697,212,316 7,737,110 477.8544
Malaysia 2001 22,637,631,579 | 9,949,956 2275.148913 4,413,906,000 7,805,424 565.4922
Malaysia 2002 24,986,842,105 | 10,181,111 2454.235309 4,533,437,658 7,835,200 578.5988
Malaysia 2003 25,085,789,474 | 10,423,875 2406.570443 5,641,115,200 7,836,862 719.8181
Malaysia 2004 28,754,210,526 | 10,671,548 2694.474178 6,519,872,800 7,826,512 833.0496
Malaysia 2005 32,146,497,320 | 10,921,176 2943.501443 6,442,103,400 7,815,209 824.3034
Malaysia 2006 36,936,644,676 | 11,122,256 3320.966958 6,129,507,600 7,840,749 781.7503
Malaysia 2007 45,308,936,467 | 11,326,438 4000.281153 6,975,015,702 7,859,794 887.4298
Malaysia 2008 49,528,911,865 | 11,490,594 4310.387423 9,085,275,101 7,869,321 1154.518
Malaysia 2009 36,074,113,094 | 11,828,351 3049.800694 8,741,678,400 7,865,804 1111.352
Malaysia 2010 59,638,943,218 | 12,118,629 4921.261573 12,319,802,097 7,852,104 1568.981
Malaysia 2011 69,090,196,078 | 12,680,325 5448.613981 | 16,201,072,992 7,800,918 2076.816
Malaysia 2012 80,964,775,965 | 13,245,366 6112.686955 | 17,654,645,915 7,757,921 2275.693
Malaysia 2013 83,878,257,006 | 13,903,106 6033.058872 | 19,034,964,900 7,724,138 2464.348
Malaysia 2014 84,573,314,186 | 14,248,789 5935.473828 | 19,896,030,000 7,696,012 2585.239
Malaysia 2015 74,328,767,123 | 14,595,158 5092.700409 | 17,537,677,500 7,669,676 2286.626

Sumber: diolah dari World Bank




DATA NEGARA THAILAND

GDP Capital Labour Expenditure Population Expor
Negara Tahun - -

uss uss Pekerja uss Murid uss
Thailand | 2000 | 126,392,308,498 | 28,163,483,065 | 34,902,890 | 5,525,940,000 | 15,099,952 | 81,953,041,250
Thailand | 2001 | 120,296,746,257 | 27,803,470,029 | 35,692,559 | 5,601,090,700 | 14,858,818 | 76,088,350,937
Thailand | 2002 | 134,300,851,255 | 30,545,669,121 | 36,192,915 | 5,993,954,314 | 14,624,563 | 81,447,761,993
Thailand | 2003 | 152,280,653,544 | 36,287,393,394 | 36,660,910 | 6,516,228,729 | 14,394,992 | 93,686,958,534
Thailand 2004 172,895,476,153 | 44,402,074,466 | 37,360,164 | 7,106,786,743 14,164,467 | 114,062,537,293
Thailand | 2005 | 189,318,499,954 | 57,592,124,336 | 37,874,679 | 7,473,404,243 | 13,931,027 | 129,499,031,579
Thailand | 2006 | 221,758,486,880 | 59,900,559,633 | 38,008,057 | 8,473,495,286 | 13,711,929 | 152,293,199,937
Thailand | 2007 | 262,942,650,544 | 67,039,793,500 | 38,837,289 | 9,666,385,657 | 13,500,590 | 181,094,466,108
Thailand | 2008 | 291,383,081,232 | 82,247,090,501 | 39,170,235 | 10,264,181,200 | 13,293,496 | 208,095,295,272
Thailand | 2009 | 281,710,095,725 | 58,134,912,996 | 39,223,645 | 11,039,586,600 | 13,092,634 | 181,530,283,674
Thailand | 2010 | 341,105,009,515 | 86,492,802,747 | 39,378,492 | 11,575,232,200 | 12,901,887 | 226,787,541,383
Thailand | 2011 | 370,818,747,397 | 99,347,822,522 | 40,167,490 | 16,750,751,839 | 12,833,599 | 262,743,566,282
Thailand | 2012 | 397,559,992,407 | 111,412,343,042 | 40,230,493 | 17,142,216,831 | 12,739,756 | 277,398,264,652
Thailand | 2013 | 420,528,737,877 | 115,411,312,895 | 39,805,031 | 16,463,189,239 | 12,624,659 | 286,321,421,597
Thailand | 2014 | 406,521,561,093 | 97,375,969,064 | 39,988,092 | 16,061,720,420 | 12,494,848 | 282,242,409,128
Thailand | 2015 | 399,234,547,137 | 88,820,417,138 | 40,181,919 | 15,687,587,426 | 12,352,801 | 275,818,405,324

Sumber: World Bank




DATA NEGARA THAILAND

Capital Labour Technology = Expenditure Population Education =
Negara | Tahun (€) (L) C/L (E) (P) E/P

uss Pekerja USS/pekerija ussS Murid USS/murid
Thailand | 2000 28,163,483,065 | 34,902,890 | 806.9097735 5,525,940,000 15,099,952 365.9575
Thailand | 2001 27,803,470,029 | 35,692,559 | 778.9710463 5,601,090,700 14,858,818 376.954
Thailand | 2002 30,545,669,121 | 36,192,915 | 843.9681944 | 5,993,954,314 14,624,563 409.8553
Thailand | 2003 36,287,393,394 | 36,660,910 | 989.8115839 6,516,228,729 14,394,992 452.6733
Thailand | 2004 44,402,074,466 | 37,360,164 1188.48714 7,106,786,743 14,164,467 501.7334
Thailand | 2005 57,592,124,336 | 37,874,679 | 1520.597028 7,473,404,243 13,931,027 536.4575
Thailand | 2006 59,900,559,633 | 38,008,057 | 1575.996364 | 8,473,495,286 13,711,929 617.9652
Thailand | 2007 67,039,793,500 | 38,837,289 | 1726.170781 9,666,385,657 13,500,590 715.9973
Thailand | 2008 82,247,090,501 | 39,170,235 | 2099.734416 | 10,264,181,200 13,293,496 772.1205
Thailand | 2009 58,134,912,996 | 39,223,645 | 1482.139485 | 11,039,586,600 13,092,634 843.1907
Thailand 2010 86,492,802,747 | 39,378,492 2196.447816 11,575,232,200 12,901,887 897.1736
Thailand | 2011 99,347,822,522 | 40,167,490 | 2473.339074 | 16,750,751,839 12,833,599 1305.226
Thailand 2012 111,412,343,042 | 40,230,493 2769.350677 17,142,216,831 12,739,756 1345.569
Thailand | 2013 | 115,411,312,895 | 39,805,031 | 2899.415225 | 16,463,189,239 12,624,659 1304.05
Thailand | 2014 97,375,969,064 | 39,988,092 | 2435.124163 | 16,061,720,420 12,494,848 1285.467
Thailand | 2015 88,820,417,138 | 40,181,919 | 2210.457324 | 15,687,587,426 12,352,801 1269.962

Sumber: diolah dari World Bank




DATA NEGARA FILIPINA

GDP Capital Labour Expenditure Population Expor
Negara | Tahun - -

uss uss Pekerja uss Murid uss
Filipina 2000 81,026,297,144 | 14,882,584,984 | 31,306,777 | 2,440,706,801 30,013,304 41,622,636,595
Filipina 2001 76,262,072,022 | 16,885,512,651 | 33,421,330 | 2,135,150,425 30,458,408 35,101,031,054
Filipina 2002 81,357,602,950 | 19,908,584,194 | 33,679,580 | 2,363,969,754 30,888,954 38,032,242,859
Filipina 2003 83,908,206,456 | 19,282,516,127 | 34,792,330 | 2,405,005,200 31,300,760 39,568,639,223
Filipina 2004 91,371,239,765 | 19,746,783,022 | 35,286,351 | 2,205,215,600 31,676,882 44,381,431,196
Filipina 2005 | 103,071,585,463 | 22,212,345,169 | 35,207,431 | 2,336,472,000 31,986,181 47,554,121,704
Filipina 2006 | 122,210,719,246 | 22,008,992,334 | 35,683,099 | 2,888,131,200 32,098,104 56,923,378,308
Filipina 2007 | 149,359,920,006 | 25,895,044,043 | 36,301,926 | 3,517,386,000 32,127,802 64,614,293,674
Filipina 2008 | 174,195,135,053 | 33,598,859,259 | 37,604,852 | 4,146,622,000 32,058,479 64,298,978,846
Filipina 2009 | 168,334,599,538 | 27,929,336,109 | 38,838,149 | 4,110,872,800 31,920,683 54,258,203,160
Filipina 2010 | 199,590,774,785 | 40,997,390,701 | 40,219,202 | 4,893,130,400 31,774,678 69,464,162,056
Filipina 2011 224,143,083,707 | 45,873,673,937 | 41,415,562 | 4,940,289,600 31,956,232 71,794,924,487
Filipina 2012 | 250,092,093,548 | 45,525,863,865 | 42,048,305 | 5,545,539,200 32,134,120 77,076,000,265
Filipina 2013 | 271,836,123,724 | 54,410,763,091 | 42,814,694 | 6,077,096,800 32,332,411 76,162,166,656
Filipina 2014 | 284,584,522,899 | 58,491,937,583 | 43,625,217 | 6,343,804,800 32,553,178 82,281,140,248
Filipina 2015 | 292,774,099,014 | 62,110,143,022 | 44,572,733 | 6,509,165,600 32,782,349 83,135,318,328

Sumber: World Bank




DATA NEGARA FILIPINA

Capital Labour Technology = Expenditure Population Education =
Negara | Tahun (C) (L) C/L (E) (P) E/P
uss Pekerja USS/pekerja ussS Murid USS/murid
Filipina 2000 14,882,584,984 | 31,306,777 | 475.3790205 | 2,440,706,801 30,013,304 81.32083
Filipina 2001 16,885,512,651 | 33,421,330 | 505.2316186 | 2,135,150,425 30,458,408 70.10053
Filipina 2002 19,908,584,194 | 33,679,580 | 591.1173534 | 2,363,969,754 30,888,954 76.53123
Filipina 2003 19,282,516,127 | 34,792,330 | 554.2174418 | 2,405,005,200 31,300,760 76.83536
Filipina 2004 19,746,783,022 | 35,286,351 | 559.6153318 | 2,205,215,600 31,676,882 69.61593
Filipina 2005 22,212,345,169 | 35,207,431 630.8993453 | 2,336,472,000 31,986,181 73.04629
Filipina 2006 22,008,992,334 | 35,683,099 616.790384 2,888,131,200 32,098,104 89.97825
Filipina 2007 25,895,044,043 | 36,301,926 713.3242474 | 3,517,386,000 32,127,802 109.4811
Filipina 2008 33,598,859,259 | 37,604,852 | 893.4713866 | 4,146,622,000 32,058,479 129.3456
Filipina 2009 27,929,336,109 | 38,838,149 | 719.1211947 | 4,110,872,800 31,920,683 128.784
Filipina 2010 40,997,390,701 | 40,219,202 1019.348686 | 4,893,130,400 31,774,678 153.9946
Filipina 2011 45,873,673,937 | 41,415,562 1107.643401 | 4,940,289,600 31,956,232 154.5955
Filipina 2012 45,525,863,865 | 42,048,305 1082.703901 | 5,545,539,200 32,134,120 172.5748
Filipina 2013 54,410,763,091 | 42,814,694 | 1270.843208 | 6,077,096,800 32,332,411 187.9568
Filipina 2014 58,491,937,583 | 43,625,217 1340.782731 | 6,343,804,800 32,553,178 194.8751
Filipina 2015 62,110,143,022 | 44,572,733 1393.456018 | 6,509,165,600 32,782,349 198.557

Sumber: diolah dari World Bank




DATA NEGARA VIETNAM

GDP Capital Labour Expenditure Population Expor
Negara | Tahun - -

uss uss Pekerja uss Murid uss
Vietnam | 2000 33,640,085,739 | 9,230,155,833 | 41,140,552 | 1,074,771,788 24,575,753 16,808,688,578
Vietnam | 2001 35,291,349,197 | 10,188,883,189 | 42,268,110 | 1,202,500,593 24,051,430 17,997,102,321
Vietnam | 2002 37,947,904,054 | 11,648,483,615 | 43,259,064 | 1,369,121,294 23,623,594 19,193,787,587
Vietnam | 2003 42,717,072,869 | 14,019,331,992 | 44,200,523 | 1,630,715,514 23,253,595 22,415,697,884
Vietham | 2004 | 49,424,107,710 | 16,111,139,694 | 45,177,834 | 1,985,052,772 22,852,902 27,134,530,701
Vietnam | 2005 57,633,255,618 | 19,455,490,298 | 46,198,299 | 2,432,140,476 22,376,380 36,712,091,438
Vietnam 2006 66,371,664,817 | 22,922,550,292 | 47,099,813 | 2,929,795,957 22,027,210 44,944,777,029
Vietnam | 2007 77,414,425,532 | 30,630,001,319 | 48,043,678 | 3,554,028,383 21,593,950 54,591,007,521
Vietnam | 2008 99,130,304,099 | 36,175,742,612 | 49,030,268 | 4,747,081,491 21,143,924 69,724,976,614
Vietnam | 2009 | 106,014,601,171 | 39,397,756,705 | 49,972,439 | 5,222,329,729 20,789,381 66,759,299,089
Vietnam | 2010 | 115,931,749,697 | 41,380,484,082 | 51,022,527 | 5,977,096,800 20,584,174 83,473,600,164
Vietnam | 2011 | 135,539,487,317 | 40,323,805,152 | 52,002,529 | 6,960,637,198 20,539,626 107,605,943,515
Vietnam | 2012 | 155,820,001,920 | 42,450,547,257 | 52,955,188 | 8,037,251,165 20,605,769 124,700,595,352
Vietnam | 2013 | 171,222,025,117 | 45,674,579,248 | 53,858,122 | 8,806,536,830 20,764,580 143,186,375,750
Vietnam | 2014 | 186,204,652,922 | 49,963,684,509 | 54,533,375 | 9,530,684,191 20,969,037 160,889,700,019
Vietnam | 2015 | 193,241,108,710 | 53,482,829,767 | 55,258,600 | 9,869,167,735 21,180,013 173,490,415,458

Sumber: World Bank




DATA NEGARA VIETNAM

Capital Labour Technology = Expenditure Population Education =
Negara | Tahun (€) (L) C/L (E) (P) E/P
uss Pekerja USS$/pekerja uss Murid USS/murid
Vietnam | 2000 9,230,155,833 | 41,140,552 | 224.3566356 | 1,074,771,788 24,575,753 43.73302
Vietnam | 2001 10,188,883,189 | 42,268,110 | 241.0536735 | 1,202,500,593 24,051,430 49.99705
Vietnam | 2002 11,648,483,615 | 43,259,064 | 269.2726688 | 1,369,121,294 23,623,594 57.95567
Vietnam | 2003 14,019,331,992 | 44,200,523 | 317.1757038 | 1,630,715,514 23,253,595 70.12746
Vietnam | 2004 16,111,139,694 | 45,177,834 | 356.6160276 | 1,985,052,772 22,852,902 86.86217
Vietnam | 2005 19,455,490,298 | 46,198,299 | 421.1300139 | 2,432,140,476 22,376,380 108.6923
Vietnam | 2006 22,922,550,292 | 47,099,813 | 486.6802824 | 2,929,795,957 22,027,210 133.008
Vietnam | 2007 30,630,001,319 | 48,043,678 | 637.5448882 | 3,554,028,383 21,593,950 164.5844
Vietnam | 2008 36,175,742,612 | 49,030,268 | 737.8246966 | 4,747,081,491 21,143,924 224.5128
Vietnam | 2009 39,397,756,705 | 49,972,439 | 788.3897103 | 5,222,329,729 20,789,381 251.2018
Vietnam | 2010 41,380,484,082 | 51,022,527 | 811.0238068 | 5,977,096,800 20,584,174 290.3734
Vietnam | 2011 40,323,805,152 | 52,002,529 | 775.4200791 | 6,960,637,198 20,539,626 338.8882
Vietnam | 2012 42,450,547,257 | 52,955,188 | 801.6315088 | 8,037,251,165 20,605,769 390.0486
Vietnam | 2013 45,674,579,248 | 53,858,122 | 848.0536928 | 8,806,536,830 20,764,580 424.1134
Vietnam | 2014 49,963,684,509 | 54,533,375 | 916.2037836 | 9,530,684,191 20,969,037 454.5123
Vietnam | 2015 53,482,829,767 | 55,258,600 | 967.8643644 | 9,869,167,735 21,180,013 465.9661

Sumber: diolah dari World Bank




LAMPIRAN III

OUTPUT EVIEWS
a. Statistik Deskriptif
GDP TEC EDU XPR
Mean 2.52E+11 1709.877 536.7121 1.28E+11
Median 1.91E+11 1095.174 350.5609 1.11E+11
Maximum 9.18E+11 6112.687 2585.239 2.86E+11
Minimum 3.36E+10 224.3566 36.24687 1.68E+10
Std. Dev. 2.11E+11 1460.184 602.1391 7.75E+10
Skewness 1.877641 1.467233 1.817427 0.465593
Kurtosis 6.210037 4.610382 5.849371 1.987703
Jargue-Bera 81.35494 37.34809 71.10358 6.306176
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.042720
Sum 2.02E+13 136790.2 42936.96 1.02E+13
Sum Sq. Dev. 3.52E+24 1.68E+08 28643152 4.74E+23
Observations 80 80 80 80
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b. Hasil Chow Test atau Likelihood Ratio Test

Redundant Fixed Effects Tests
Pool: FIX_FEM
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 159.684020 (4,72) 0.0000
Cross-section Chi-square 183.170804 4 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LN_PDB?
Method: Panel Least Squares
Date: 03/22/18 Time: 14:43
Sample: 2000 2015
Included observations: 16
Cross-sections included: 5
Total pool (balanced) observations: 80
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -9.741121 2.175609 -4.477422 0.0000
LN_TEC? 0.338884 0.109746 3.087879 0.0028
LN_EDU? -0.716235 0.073835 -9.700544 0.0000
LN_XPR? 1.474364 0.104454 14.11493 0.0000
R-squared 0.853465 Mean dependent var 25.96521
Adjusted R-squared 0.847681 S.D. dependent var 0.768214
S.E. of regression 0.299819 Akaike info criterion 0.477430
Sum squared resid 6.831739 Schwarz criterion 0.596531
Log likelihood -15.09719 Hannan-Quinn criter. 0.525181
F-statistic 147.5497 Durbin-Watson stat 0.214785
Prob(F-statistic) 0.000000
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c¢. Hasil Hausman test

Correlated Random Effects - Hausman Test
Pool: FIX_REM
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 67.687247 3 0.0000
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
LN_TEC? 0.403552 0.474860 0.000495 0.0014
LN_EDU? 0.341946 0.155944 0.000791 0.0000
LN_XPR? 0.232727 0.380641 0.000339 0.0000
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LN_PDB?
Method: Panel Least Squares
Date: 03/22/18 Time: 14:43
Sample: 2000 2015
Included observations: 16
Cross-sections included: 5
Total pool (balanced) observations: 80
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 15.24511 1.365502 11.16447 0.0000
LN_TEC? 0.403552 0.077072 5.236059 0.0000
LN_EDU? 0.341946 0.074613 4.582953 0.0000
LN_XPR? 0.232727 0.064459 3.610495 0.0006
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.985156 Mean dependent var 25.96521
Adjusted R-squared 0.983712 S.D. dependent var 0.768214
S.E. of regression 0.098042 Akaike info criterion -1.712205
Sum squared resid 0.692079 Schwarz criterion -1.474003
Log likelihood 76.48821 Hannan-Quinn criter. -1.616703
F-statistic 682.6139 Durbin-Watson stat 0.266841

Prob(F-statistic) 0.000000
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d. Hasil Model Fixed Effect

Dependent Variable: LN_PDB?
Method: Pooled Least Squares
Date: 03/22/18 Time: 14:41

Sample: 2000 2015

Included observations: 16
Cross-sections included: 5

Total pool (balanced) observations: 80

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 15.24511 1.365502 11.16447 0.0000
LN_TEC? 0.403552 0.077072 5.236059 0.0000
LN_EDU? 0.341946 0.074613 4.582953 0.0000
LN_XPR? 0.232727 0.064459 3.610495 0.0006
Fixed Effects (Cross)
_IND--C 1.065885
_MAL--C -1.051569
_THA--C -0.263433
_PHL--C 0.400849
_VIET--C -0.151733
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.985156 Mean dependent var 25.96521
Adjusted R-squared 0.983712 S.D. dependent var 0.768214
S.E. of regression 0.098042 Akaike info criterion -1.712205
Sum squared resid 0.692079 Schwarz criterion -1.474003
Log likelihood 76.48821 Hannan-Quinn criter. -1.616703
F-statistic 682.6139 Durbin-Watson stat 0.266841
Prob(F-statistic) 0.000000
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